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ABSTRAK

Fika Hasya Lisyati, Efek Musu Selleng di Kerajaan Tallumpoccoe (Dibimbing oleh
A. Nurkidam., dan Ramli).

Efek Musu Selleng merupakan akibat atau pengaruh yang dirasakan setelah
terjadinya peperangan Islam antara Kerajaan Gowa-Tallo dengan Kerajaan
Tallumpoccoe. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek yang dirasakan setelah
peristiwa Musu Selleng di Sulawesi Selatan. Masalah yang diteliti dalam tulisan ini
difokuskan pada beberapa hal yaitu: 1.) Bagaimana Kronologi terjadinya Musu
Selleng di Kerajaan Tallumpoccoe?, 2.) Bagaimana Efek setelah terjadinya Musu
Selleng di Kerajaan Tallumpoccoe?

Untuk mengkaji permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode
sejarah dengan jenis penelitian kepustakaan (Library Research). Untuk
mengungkapkan fakta sejarah peneliti menggunakan pendekatan sejarah, politik,
Konsep Kerajaan dan Islamisasi. Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan,
yaitu: Wawancara (Interview)dan Dokumentasi. Data yang dikumpulkan adalah data
primer dan data sekunder yang berupa sumber-sumber tertulis

Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa penyebab terjadinya Musu Selleng
di kerajaan Tallumpoccoe ialah karena sikap dan sistem politik yang diterapkan raja-
raja Gowa di abad ke-16M, sehingga membuat kerajaan Tallumpoccoe terauma dan
tidak mau menerima seruan Islam yang dibawakan kerajaan Gowa-Tallo. Letak
geografis kekuasaan Kerajaan Gowa-Tallo pada masa itu tergolong strategis sehingga
memudahkan hubungan transaksi antar pedagang asing dan pedagang lokal, hal itu
yang membuat Raja Gowa menganggap remeh dan bersikap sewenang-wenang
terhadap kerajaan kecil di wilayah Sulawesi Selatan, tidak terkecuali kerajaan Bugis,
seperti kerajaan Bone, Soppeng dan Wajo. Efek yang dirasakan kerajaan
Tallumpoccoe setelah Musu Selleng dapat diperhatikan dari segi Negatif serta Positif.
Efek Negatif yang dirasakan Kerajaan Tallumpoccoe (Bone,Soppeng, Wajo) berupa
sikap fanatik dari kerajaan Bone, sehingga beliau menghancurkan tempat peribadatan
yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Sedangkan Efek Positif yang dirasanya
Kerajaan Tallumpoccoe (Bone,Soppeng, Wajo) berupa penghapusan sistem
perbudakan sehingga siapapun yang bekerja wajib untuk mendapat upah, semakin
berkembangnya sistem perdagangan antar kerajaan baik di Wilayah Sulawesi Selatan
dengan Kerajaan lain.

Kata Kunci: Efek, Musu Selleng, Tallumpoccoe
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TRANSLITERASI

A. Konsonan

Fenomena konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam trasliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dengan tanda dan sebagian lagi dilambangi dengan huruf dan
tanda

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o= Shad $ bawah)
. de (dengan titik di
“ Dad d bawah)
L Ta { te (dengan titik di
bawah)
L 73 Z Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ) koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
a Min M Em
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J Nun N En
E) Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostof
< Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang awal kata mengikuti huruf vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau akhir, ditulis dengan tanda (°).
B. Vokal
1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambang berupa tanda atau
harakat, atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah A A
! Kasrah I |
\ Dammah U U

2. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dam ya Al adani
E: fathah dan wau Au adanu
Contoh:
<aX : kaifa
ds : haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa huruf harkat dan huruuf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan

Harkah dan Huruf Nama Tanda Nama
e fathah dan alif A a dan garis di
d atau ya atas
. 7 i dan garis di
s kasrah dan ya I atas
¥ dammah dan wau U U dan garis di
atas
Contoh:
Gl . mata
= : rama
Js ) s qila

S : yamiitu
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D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
tranliterasinya adalah [t].
2. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
w\wu . ‘raudah al-jannah atau raudatul jannah
alalall 4liaal) : al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
4l :al-hikmah

E. Syaddah (Tasydid)
1. Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasyid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
L‘-’) ‘Rabbana
G :Najjaina
3] -al-haqq
é%l\ -al-hajj
X nu © ima
3 D‘aduwwun

Jika huruf < bertasyid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
Kasrah (¢), maka ia literansi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
e :*Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Sl :“Ali (bukan ‘Alyy ata ‘Aly)

F.  Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif lam
ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al, baik ketika ia diikuiti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang menigkutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-). Contoh:
g al-syamsu (bukan asy-syamsu)

A5 ; al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
daldal) : al-falsafah
a3 : al-biladu

G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal
kata, ia tidak dilambangkan, Karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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Contoh: |

035 ta ‘murina
¢ 5l ; al-nau ’
S, ; syai ‘un
< ol : Umirtu
H. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi d atas. Misalnya kata Al-Qur’an dar (Al-Qur’an), Sunnah. Namun bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-\1afz la bi khusus al-sabab

l. Lafz al-Jalalah (4¥)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditranliterasi dengan huruf
hamzah.

Contoh:
A Ca : Dinullah
&) o : Billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada al-jalalah,
ditransliterasi.
Aldeas) eod aa tHum fi rahmatillah
J. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasiil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi

Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
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Nasir al-Din al-Tust
Abii Nasr al-Farabi.

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abtu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:
Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abiu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abiu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nast Hamid (bukan:Zaid,

Nasr Hamid Abii)
K. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swit. = Subhanaht wa Ta‘Ala
saw. = Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam
a.s. = ‘Alaihi Al- Sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun
w. = Wafat tahun
QS .../....4 =QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:
- _ -
@ = O O
prla = %
L - PPN
G = ol 05
& = oA I/ AT )
d = =2

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang
editor). Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik
untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed.
(tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. . Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terj.: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk

XX



Vol.

No.

penulisan karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama
penerjemahnya.

: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan Kkata juz.
: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah
berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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